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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Koridor jalan Riau pada awalnya merupakan kawasan hunian, dengan tatanan dan 

skala yang memang ditujukan untuk desain hunian. Saat ini perubahan menjadi 

kawasan komersial tidak disertai dengan perubahan tatanan lingkungan binaan, 

sehingga terjadi ketidakcocokan antara suasana dan skala ruang jalan hunian 

dengan fungsi komersial di dalam koridor jalan.  

 Dalam perkembangan saat ini, terdapat rencana pembangunan jalur dan 

stasiun LRT yang berpotensi meningkatkan intensitas pejalan kaki. Stasiun untuk 

LRT ini melewati salah satu simpul dalam koridor jalan Riau, sehingga berpotensi 

meningkatkan intensitas aktivitas dalam simpul tersebut.  

 Kriteria untuk pedoman implementasi konsep active living dalam 

perancangan koridor jalan Riau yaitu dengan pengolahan walkabilitas yang baik. 

Jarak tempuh antar simpul dalam koridor komersial jalan Riau menjadi keunggulan 

karena ada dalam jarak yang nyaman bagi pejalan kaki. Walkabilitas dapat 

ditingkatkan lagi dengan membuat landmark kawasan berupa gerbang untuk 

menegaskan bahwa koridor jalan Riau memiliki tema khusus berupa active living. 

Penegasan tersebut dibarengi dengan pedoman perencanaan massa bangunan untuk 

menciptakan enclosure kawasan komersial yang baik. Penataan zoning yang tepat 

dalam ruang gerak jalur pedestrian dapat mengurangi persinggungan dengan 

kendaraan bermotor atau street furniture. Perancangan jalur pedestrian juga tidak 

bisa mengesampingkan penyandang cacat dengan memberikan ruang khusus bagi 

mereka untuk bisa merasakan tema active living. Pengolahan untuk menangkal 
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cuaca iklim tropis juga harus diaplikasikan, karena pergerakan dalam jalur 

pedestrian banyak terjadi di luar ruangan. Material arsitektural dalam kawasan 

harus juga merespon iklim sehingga tetap nyaman dipakai dalam berbagai kondisi. 

Furniture dalam jalur pedestrian hendaknya mewadahi beragam aktivitas khusus 

yang terjadi dalam koridor jalan Riau, baik siang maupun malam hari. Parkir dan 

segregasi bagi kendaraan bermotor juga harus diperhatikan untuk kenyamanan 

pejalan kaki. Kriteria lainnya adalah pengolahan jalur yang kontinu antara jalur 

pedestrian dengan kavling bangunan. Rangkaian jalur dipadu dengan simpul 

rekreasi yang membuka peluang bagi aktivitas sosial.  

 Alternatif desain yang diusulkan memberi perhatian khusus pada 

walkabilitas. Pada ujung koridor komersial dibuat penanda sebagai gerbang masuk 

kawasan. Penanda ini tidak hanya sebagai penanda visual tapi juga wadah aktivitas 

dan perhentian bagi pejalan kaki. Enclosure didesain dengan rasio W = 2H, 

diaplikasikan sebagai guidelines bagi pemilik kavling untuk perancangan di masa 

depan. Garis sempadan samping juga dihilangkan untuk kontinuitas visual pejalan 

kaki. Dengan tatanan demikian, enclosure koridor komersial menjadi lebih nyaman. 

Penataan zoning memberi 3 zona khusus bagi jalur pedestrian, frontage zone – 

through zone – curb zone, yang memberi kenyamanan bergerak maupun 

beraktivitas dalam jalur pedestrian tanpa ada halangan. Lajur khusus bagi 

penyandang cacat terdapat pada through zone dan kontinu terhubung pada simpul 

– simpul dalam kawasan. Penanggulangan iklim lokal memanfaatkan pepohonan 

eksisting dan pepohonan tambahan. Pepohonan ini memberi keteduhan bagi pejalan 

kaki, sekaligus menjadi datum kawasan. Jalur khusus bagi pejalan kaki menuju 

pintu masuk bangunan dibuat dengan material yang berbeda, serta naungan yang 
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melindungi dari hujan. Material lantai dibuat menarik dan menonjol dengan aksen 

warna merah untuk menegaskan keberadaan jalur pedestrian. Material juga dibuat 

bertekstur sehingga tidak licin dan aman ketika jalur basah. Furniture dalam 

koridor jalan didesain merespon aktivitas yang sudah terjadi. Tempat duduk 

dirancang untuk juga mewadahi talkscape, terdapat lampu penerangan malam hari 

yang juga berfungsi sebagai datum, dan terdapat  tempat pengisian baterai peralatan 

elektronik untuk pejalan kaki. Parkir kendaraan bermotor diarahkan untuk tidak ada 

dalam halaman kavling, dan berada dalam koridor jalan lain di sekitar jalan Riau 

melalui on street parking, atau gedung parkir yang lokasinya dapat ditempuh 

dengan berjalan kaki. Rangkaian jalur dibuat menghubungkan simpul – simpul. 

Rangkaian jalur pedestrian ini dirancang kontinu dengan kavling komersial, 

sehingga tidak lagi terdapat pagar pembatas antara jalur pedestrian dengan halaman 

kavling. Simpul – simpul dirancang tidak hanya sebagai pengalaman visual saja, 

namun juga wadah bagi aktivitas sosial pejalan kaki. Dengan adanya aktivitas sosial 

maka akan ada benih untuk menumbuhkan sense of place dari koridor komersial 

jalan Riau. 

 Bagi implementasi konsep active living di waktu ke depan, diperlukan 

penataan jalur dan simpul –simpul yang menarik, sehingga penduduk lebih memilih 

bergerak dalam jalur pedestrian daripada menggunakan kendaraan bermotor dari 

pintu ke pintu. Penataan yang menarik ini dapat dimulai dengan pemahaman bahwa 

jalur pedestrian bukan hanya sebagai jalur transportasi saja, melainkan juga tempat 

rekreasi. Rangkaian jalur dan simpul dapat saling terhubung dengan simpul – 

simpul lain di dalam kota sehingga jalur pergerakan menjadi semakin luas.  
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